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Faktor-faktor yang mempengaruhi penetrasi
pengguna internet di Indonesia berdasarkan
wilayah geografis

Tingkat penetrasi internet di Indonesia menunjukkan perbedaan

m besar antarwilayah geografis. Faktor utamanya meliputi

Kontribusi: 58,14% Kontribusi: 6,05% Kontribusi: 20,51% : : L .
Penetrasi: 84 69% Panetras: 78.72% Penetrash 77.12% ketersediaan infrastruktur jaringan, kepadatan penduduk, tingkat
ekonomi, dan akses pendidikan. Pulau Jawa mencatat penetrasi

! tertinggi sebesar 84,69% karena memiliki populasi padat,

| f infrastruktur jaringan paling maju, serta ekonomi rumah tangga
— agils - yang kuat. Sementara itu, wilayah seperti Sumatera, Kalimantan,

L e Bali-Nusa Tenggara, dan Sulawesi berada pada kisaran 71%—78%,

dan wilayah Maluku-Papua mencatat penetrasi terendah, yaitu
69,26% akibat kendala geografis dan biaya pembangunan jaringan

yang tinggi.
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Kontribusi: 5,13% Kontribusi; 6,46%
Penetrasi: 76,86% Penetrasi: 71,64%

Kontribusi: 3,71%

Wilayah urban seperti Pulau Jawa memiliki penetrasi internet
Penetrasl: 69,26%

tertinggi karena didukung oleh infrastruktur dan ekonomi yang
kuat. Sebaliknya, wilayah rural seperti Maluku dan Papua tertinggal
akibat medan geografis sulit serta biaya infrastruktur yang mahal.
Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan digital antara wilayah
maju dan daerah tertinggal, yang berdampak langsung pada
pemerataan akses informasi di Indonesia.



Perangkat yang Digunakan untuk
Mengakses Internet

Smartphone menjadi perangkat utama yang digunakan == SRESESRREY =
masyarakat Indonesia untuk mengakses internet, DERE! Mangicees inteiriet

dengan persentase penggunaan lebih dari 80%. i S g
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wilayah urban karena kebutuhan pendidikan dan Lo 7 -0 o i S |

pekerjaan. Di sisi lain, penggunaan Smart TV dan tablet

masih rendah karena biayanya lebih tinggi dan ' 8330% [oo) a2 [ 252%

membutuhkan koneksi stabil. Dominasi smartphone i

disebabkan oleh harga yang lebih terjangkau, sifatnya E T :_%.. S

yang praktis, dan kemampuannya mengakses berbagai
layanan digital, termasuk media sosial dan e-commerce.



Durasi Penggunaan Internet di
Indonesia
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Rata-rata masyarakat Indonesia berusia 16-64 tahun menghabiskan waktu sekitar 7 jam 42 menit per hari, atau sekitar 53-54
Jjam per minggu untuk mengakses internet. Durasi tinggi inl menunjukkan bahwa internet sudah menjadi bagian dari rutinitas
harian masyarakat. Aktivitas seperti komunikasi, media sosial, konsumsi konten digital, serta pembelajaran dan pekerjaan
daring menjadi faktor utama yang membuat masyarakat menghabiskan waktu lebih lama di dunia maya.



Peran Media Sosial dan Mesin Pencari
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Media sosial dan mesin pencari memiliki peran penting dalam kehidupan digital masyarakat Indonesia. Lebih dari 95%
pengguna internet memanfaatkan mesin pencari (terutama Google) untuk mencari informasi, berita, dan referensi produk,
sementara platform seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook menjadi media sosial paling dominan. Keduanya
mendominasi karena mudah diakses melalui smartphone, menyediakan beragam konten yang relevan, dan terintegrasi
dengan aktivitas sehari-hari seperti komunikasi, pekerjaan, dan belanja online.



Pengaruh Status Sosial Ekonomi
terhadap Akses Internet

Status sosial ekonomi berpengaruh besar terhadap kemampuan masyarakat dalam membeli paket data,
memasang internet rumah, serta memiliki perangkat digital. Berdasarkan survei APJIl 2024, kelompok
dengan pengeluaran bulanan antara Rpl.000.000-Rp5.000.000 menjadi penyumbang terbesar pengguna
Internet di wilayah rural. Sementara itu, masyarakat berpendapatan rendah sering kali menunda atau
membatasi konsumsi internet karena biaya kuota dianggap tidak prioritas. Hal ini menunjukkan masih
adanya kesenjangan akses digital antar lapisan sosial.




Alasan Masyarakat Berbelanja Online
dan Dampaknya

Survei menunjukkan bahwa 56% masyarakat pedesaan belum pernah berbelanja online, sedangkan 28,9%
responden yang sudah bertransaksi rata-rata menghabiskan kurang dari Rp500.000 per bulan. Alasan
utama masyarakat berbelanja online antara lain karena praktis, banyak pilihan produk, harga lebih murah,
dan tersedianya promo seperti gratis ongkir. Dampaknya, industri e-commerce di kota besar berkembang
pesat, UMKM semakin terdigitalisasi, dan daerah pedesaan menjadi pasar potensial yang masih bisa
dikembangkan.



Kesadaran Keamanan Data di Internet

Menurut artikel dari Binus University dan survel APJI|-
BaKTIl 2024, sebagian besar pengguna internet di
Indonesia menyadari pentingnya keamanan data
pribadi, namun belum menerapkan langkah
perlindungan secara konsisten. Banyak pengguna
belum menggunakan kata sandi kuat, verifikasi dua
langkah, atau berhati-hati dalam membagikan data
pribadi. Kesadaran ini perlu diperkuat agar masyarakat
dapat melindungi diri dari ancaman kejahatan siber
yang semakin meningkat.



Pemanfaatan Internet dalam Bidang
Pendidikan

Internet berperan besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan survel, 39,2%
perangkat desa menilai internet berkontribusi nyata
terhadap peningkatan mutu pembelajaran melalui
kemudahan akses materi belajar. Selain itu, 31% siswa
menggunakan internet untuk mencari sumber belajar
tambahan, dan 22% memanfaatkannya untuk mencari
iInformasi pendukung. Meski demikian, keberhasilan
pemanfaatan internet di bidang pendidikan sangat
bergantung pada literasi teknologi dan pemerataan
infrastruktur.
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Tren Penggunaan Aplikasi Lokal di
Indonesia

Aplikasi lokal di Indonesia mengalami pertumbuhan
pesat pada sektor transportasi, pembayaran digital,
dan e-commerce. Contohnya Gojek, Tokopedia,
Traveloka, GoPay, dan OVO yang telah menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Aplikasi lokal
mampu bersaing dengan aplikasi global karena
menyediakan layanan sesuai kebutuhan masyarakat,
memiliki antarmuka yang mudah digunakan, serta

menyesuaikan dengan budaya dan sistem transaksi
lokal.
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